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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang  

Perkembangan infrastruktur transportasi, terutama jalan tol, menunjukkan 

kemajuan pesat sejalan dengan bertumbuhnya tuntutan konektivitas antar daerah. 

Berbagai kebijakan nasional yang digulirkan pemerintah secara aktif memacu 

penyelesaian proyek-proyek jalan tol guna menunjang kemajuan ekonomi, 

memperlancar arus distribusi barang, serta meningkatkan aksesibilitas warga. Salah 

satu proyek strategis yang sedang dikerjakan yaitu pembangunan Jalan Tol 

KATARAJA Seksi 1, yang terletak di koridor Jakarta-Tangerang, khususnya di 

kawasan Pantai Indah Kapuk (PIK) 2. Proyek ini mengandalkan struktur jembatan 

dengan PC-I girder (precast concrete girder tipe I) sebagai komponen utama yang 

memerlukan metode Erection  yang presisi. 

Dalam pelaksanaannya, pemasangan dari tiap segmental PCI-Girder 

merupakan suatu pekerjaan yang sangat krusial yang tentunya membutuhkan peralatan 

dan metode yang khusus serta efisien sehingga mampu menjamin kualitas, 

keselamatan, serta keberhasilan dari pelaksanaan konstruksi tersebut. Oleh sebab itu, 

diperlukan adanya metode pelaksanaan yang baik dan tidak menyebabkan dampak 

negatif bagi area sekeliling proyek (Siswanto, dkk, 2022). Dalam hal ini, pelaksanaan 

pemasangan tiap segmental PCI-Girder atau yang disebut dengan Erection  Girder 

pada konstruksi Jalan Tol KATARAJA Seksi 1 elevated dilakukan dengan 

menggunakan dua Crane crawler. 

Erection  Girder adalah proses dalam tahapan konstruksi struktur jembatan 

atau jalan layang yang melibatkan pengangkatan, pemindahan, dan penempatan balok 

girder pracetak ke posisi akhir di atas pierhead atau kepala pilar, tepat pada 

tumpuannya yang telah dilengkapi dengan bearing pad. Proses Erection  PCI girder 

di proyek jalan tol Kataraja Seksi 1 menghadirkan sejumlah tantangan, terutama 

karena dilaksanakan bersebelahan dengan jalan tol aktif yang masih beroperasi. 

Metode pelaksanaan Erection  Girder pada proyek ini menggunakan alat berat berupa 

Crawler Crane, yang dipilih berdasarkan pertimbangan lokasi kerja, kapasitas angkat, 

serta fleksibilitas mobilisasi peralatan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

akan mengamati proses pelaksanaan pembangunan jalan tol KATARAJA Seksi 1 

bagain struktur elevated R1 P1-P2 STA 0+360 – STA 0+404. 
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1.2   Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam tugas akhir ini mencakup beberapa aspek berikut: 

1) Bagaimana metode pelaksanaan Erection  PC-I Girder menggunakan 

Crawler Crane diterapkan pada Proyek Jalan Tol KATARAJA Seksi 1? 

2) Berapa Produktivitas alat yang di perlukan dalam metode pelaksanaan  

Erection  PC-I girder menggunakan Crawler Crane pada Proyek  

Pembangunan Jalan Tol KATARAJA Seksi 1?  

3) Berapakah kapasitas Crane yang dibutuhkan? 

1.3   Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam tugas akhir initerbatas pada : 

1) Pembahasan terbatas hanya pada Pelaksanaan pekerjaan Erection  PC-I 

girder lokasi elevated R1 P1-P2 proyek pembangunan Tol KATARAJA 

Seksi 1. 

2) Penelitian ini mengkaji salah satu metode pelaksanaan Erection  PC-I 

girder, yaitu metode Crawler Crane. Data terkait pelaksanaan Erection  

diperoleh dari proyek Pembangunan Jalan Tol Kataraja Seksi 1. 

3) Keselamatan kerja hanya sebagai pelengkap penyusunan tugas akhir ini. 

1.4   Tujuan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  

1) Menganalisis metode pelaksanaan Erection  pc-i girder menggunakan 

Crawler Crane lokasi R1 P1-P2 pada STA. 0+360 proyek 

Pembangunan Jalan Tol KATARAJA Seksi 1.  

2) Menganalisis Produktivitas alat yang diperlukan dalam pengangkatan 

tiap bentang PC-I Girder pekerjaan Erection  pc-i girder menggunakan 

Crawler Crane pada STA. 0+360 proyek Pembangunan Jalan Tol 

KATARAJA Seksi 1.  

3) Menganalisis kapasitas Crawler Crane yang dibutuhkan. 

1.5   Sistematika Penulisan  

Penyusunan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab untuk mepermudah 

memahami pembahasan yang ditulis, secara umum ditulis sebagai berikut:  
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1) BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, 

serta batasan penelitian. Selain itu, juga disajikan sistematika penulisan 

dalam penelitian yang berfokus pada metode dalam pelaksanaan Erection  

pci girder.  

2) BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini membahas konsep dan dasar teori yang mendukung 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi metode 

pelaksanaan  kerja dalam pemasangan girder menggunakan metode 

Crawler Crane.  

3) BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data yang akan dianalisis serta alur penelitian yang 

diterapkan guana menyelesaikan topik yang diamati. 

4) BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian, tujuan pembahasan, analisis 

pelaksanaan pemasangan girder PC-I 

5) BAB V PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan analisis pelaksanaan proyek Pembangunan Jalan Tol KATARAJA 

Seksi 1, metode Erection PC-I Girder menggunakan dua unit Crawler Crane terbukti 

efektif, efisien, dan aman. Proses pelaksanaannya dimulai dengan persiapan matang 

di stockyard, mencakup perangkaian segmen, stressing tendon, dan grouting untuk 

memastikan setiap girder dalam kondisi optimal.  

Produktivitas alat yang optimal terlihat dari penyelesaian pemasangan lima 

girder untuk satu bentang hanya dalam satu hari. Pencapaian ini menunjukkan bahwa 

perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan Erection PC-I Girder dengan Crawler Crane 

mampu memenuhi target waktu yang telah ditetapkan. Kecepatan ini sangat penting 

dalam menjaga momentum proyek dan menghindari keterlambatan, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada penyelesaian proyek secara keseluruhan sesuai jadwal. 

Pemilihan dua unit Crawler Crane berkapasitas 180 ton adalah keputusan yang 

tepat dari segi teknis dan keselamatan kerja. Penggunaan dua Crawler Crane 

memberikan stabilitas superior dan meminimalkan risiko torsi atau rotasi pada girder 

selama proses pengangkatan, yang merupakan salah satu risiko terbesar dalam 

pekerjaan ini. Kapasitas Crane yang memadai ini memastikan keamanan operasional 

dan mendukung kelancaran proses Erection  Girder. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, berikut adalah saran atau 

rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti: 

1. Hasil perhitungan mengenai pelaksanaan Erection  PC-I girder dengan 

menggunakan double Crawler Crane sebaiknya dibandingkan dengan data 

proyek yang ada (jika tersedia) terkait metode pelaksanaannya. Langkah ini 

akan membantu memvalidasi hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

menentukan kesesuaian data yang diperoleh dengan kondisi nyata di lapangan, 

berdasarkan data perencanaan atau informasi yang dimiliki oleh proyek. 
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2. Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan untuk membandingkan kedua 

metode Erection  PC-I Girder guna melakukan analisis lebih mendalam dari 

segi implementasi, waktu, dan biaya. Hal ini bertujuan untuk menemukan 

metode yang lebih efektif dan efisien, yang nantinya dapat 

diterapkan dalam industri. 
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